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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya guru 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter mandiri dan akhlak 

mulia siswa melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMP Negeri 2 Lembah 

Gumanti, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter mandiri 

siswa dilakukan melalui perencanaan program tahfidz yang sistematis, 

pembiasaan muroja’ah, pengulangan ayat, hafalan mandiri, dan 

pemahaman makna ayat, pemberian motivasi berkelanjutan, serta kerja 

sama dengan wali kelas, orang tua, dan pihak sekolah. Pembiasaan secara 

konsisten menjadi strategi utama karena melatih siswa disiplin, 

bertanggung jawab, dan mampu mengatur waktu belajar tanpa harus selalu 

diperintah guru. 

2. Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak mulia 

siswa dilakukan melalui pembiasaan adab terhadap Al-Qur’an, 

keteladanan guru, bimbingan pemahaman kandungan ayat, motivasi, dan 

kerja sama dengan pihak sekolah serta orang tua. Guru mengarahkan siswa 

memahami pesan moral ayat dan menerapkannya dalam perilaku sehari-

hari sehingga nilai disiplin, tanggung jawab, kesabaran, kejujuran, dan 

sopan santun terbentuk. 
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3. Tantangan yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan kegiatan tahfidz meliputi faktor usia dan kematangan sikap 

siswa SMP yang menyebabkan sebagian siswa kurang konsisten, 

perbedaan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an yang 

berdampak pada rendahnya kepercayaan diri, serta kendala menjaga 

kedisiplinan dan istiqamah siswa agar hadir rutin. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan terus meningkatkan 

kreativitas dan konsistensi dalam membimbing kegiatan tahfidz Al-Qur'an 

sesuai dengan karakteristik dan kemampuan siswa.  

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan memberikan dukungan yang lebih optimal 

terhadap pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-Qur'an melalui penyediaan 

sarana, penguatan program, dan peningkatan kerja sama dengan orang tua.  

3. Bagi orang tua, diharapkan memberikan dukungan dan pembiasaan 

muroja'ah di rumah agar pembinaan karakter yang dilakukan di sekolah 

dapat berjalan secara berkelanjutan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan penelitian dengan 

cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang berbeda untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran tahfidz Al-Qur'an 

dalam pembentukan karakter siswa. 
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